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Abstrak: Penelitain ini bertujuan untuk mengetahuai pengaruh pendekatan sains 
teknologi masyarakat terhadap hasil belajar siswa pada pembelajaran Ilmu 
Pengetahuan Alam di kelas IV Sekolah Dasar Negeri 35 Pontiank Selatan Provinsi 
Kalimantan Barat. Metode yang digunakan adalah eksperimen, bentuk penelitian pre-
experimental desing dengan rancangan penelitian yang digunakan adalah one –grop 
pretest dan posttest. Sampel penelitian ini adalah 37 siswa. Dari hasil analisis data 
pretest dan posttest di dapat nilai signifikasi 0,00 < 0,05 maka terdapat pengaruh hasil 
belajar siswa. Dari perhitugan effect size (ES), diperoleh 1.65 (tinggi). Hal ini berarti 
pendekata sains teknologi masyarakat memberikan pengaruh yang tinggi terhadap 
hasil belajar Ilmu Pengetahuan Alam siswa di kelas IV SD Negeri 35 Pontianak 
Selatan. 
Kata kunci : Pengaruh, Pendekatan STM, Hasil Belajar 
Abstract: Of the research aims to determine the effect of technological science 
community approach to student learning outcomes in study Natural Sciences at the 
State Elementary School fourth grade 35 South Pontianak in West Borneo. The 
method used is experiment with pre-experimental research design used is one -grop 
pretest and posttest. The sample was 37 students. Data analysis can pretest and 
posttest in the value of significance 0.00 <0.05 then there is the influence of student 
learning outcomes. From a calculated effect size (ES), gained 1.65 (high). This means 
that approach science community technology provide a high impact on learning 
outcomes of Natural Sciences students in the fourth grade Elementary School 35 
South Pontianak. 
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endidikan di Sekolah Dasar menggunakan Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan 
yang terdapat dalam Peraturan Menteri Pendidikan Nasional Republik Indonesia 
Nomor 22 Tahun 2006 tentang standar Isi. Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan 
(2006) memiliki stuktur Kurikulum Sekolah Dasar yang memuat 8 mata pelajaran 
yaitu pendidikan Agama, Pendidikan Kewarga Negaraan, Bahasa Indonesia, 




Keterampilan, Pendidikan Jasmani, Olahraga, dan Kesehatan serta terdapat muatan 
lokal dan pengembangan diri.  
Salah satu isi Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (2006) yaitu mata pelajaran 
Ilmu Pengetahuan Alam. Mata pelajaran Ilmu Pengetahuan Alam diharapkan dapat 
menjadi wahana bagi siswa untuk mempelajarai diri sendiri dan alam sekitar. Dalam 
Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (2006:484) dikatakan bahwa “Ilmu 
Pengetahuan Alam bukan hannya kumpulan fakta-fakta, konsep-konsep, atau prinsip-
prinsip saja, tetapi juga merupakan suatu proses penemuan”. Menurut Leo Sutrisno 
(2008:42) “Ilmu Pengetahuan Alam adalah usaha manusia dalam memahami alam 
semesta melalui pengamatan yang tepat (correct) pada sasaran, serta menggunakan 
prosedur yang benar (true) dan dijelaskan dengan penalaran yang sahih (valid) 
sehingga dihasilkan kesimpulan yang betul (truth)”. 
Menurut Kementrian Pendidikan Nasional (2006) “Ilmu Pengetahuan Aalam 
diperlukan dalam kehidupan sehari-hari untuk memenuhi kebutuhan manusia melalui 
pemecahan maslah-maslah yang dapat di identifikasikan”. Dalam pembelajaran yang 
terjadi di sekolah-sekolah pelajaran masih di dominasi oleh guru sehingga pelajaran 
yang dilakukan kurang terkesan efektif, menarik dan bermakna oleh siswa. Dalam 
Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan mata pelajaran Ilmu Pengetahuan Alam salah 
satunya bertujuan agar siswa memiliki kemampuan mengembangkan rasa ingin tahu, 
sikap positif, dan kesadaran tentang adanya hubungan yang saling mempengaruhi 
antara Ilmu Pengetahuan Alam, lingkungan, teknologi dan masyarakat. Dalam 
penerapannya siswa harus aktif dan ikut dalam menentukan pembelajaran di kelas. 
Berdasarkan pengamatan peneliti pada waktu observasi, kenyataan dilapangan 
khususnya pada pembelajaran Ilmu Pengetahuan Alam di Sekolah Dasar Negeri 35 
Pontianak Selatan. Dimana proses pembelajaran yang terjadi masih berfokus pada 
guru, dan kurang memberi kesempatan pada siswa untuk mengalami dan membangun 
pengetahuannya sendiri. Padahal seperti yang kita ketahuai hakikat Ilmu Pengetahuan 
Alam bukan hanya satu produk, tetapi juga suatu proses dan sikap ilmiah. 
Menurut Abdurahman (dalam Jihad, 2012:14) “Hasil belajar adalah kemampuan 
yang diperoleh anak setelah melalui kegiatan belajar”. Berdasarkan hasil tanya jawab 
dengan guru bidang studi Ilmu Pengetahuan Alam di Sekolah Dasar Negeri 35 
Pontianak Selatan diperoleh informasi bahwa sebagian siswa kelas IV yang belum 
menguasai materi Ilmu Pengetahuan Alam. Dilihat dari hasil belajar siswa, sebagian 
siswa masih memiliki nilai ulangan harian di bawah standar ketuntasan yaitu 70. 
Secaara  keseluruhan  siswa pada  kelas IV  berjumlah 37 orang. Laki-laki 20 orang 
dan perempuan 17 orang. Siswa yang belum mencapai hasil Keriteria Ketuntasan 
Maksimum (KKM) terhitung  persentase 65% dengan jumlah siswa 24 orang, jadi 
untuk siswa yang mencapai KKM terhitung 35% dengan jumlah siswa 13 orang . 
 Salah satu Pendekatan pembelajaran yang dapat digunakan untuk menjawab 
permasalahan di atas antara lain menerapkan pendekatan sains teknologi masyarakat 
dengan memasukkan unsur-unsur keterlibatan siswa secara langsung. Menurut 
muslichach Asy’ar (2006:55) “pendekatan sains teknologi masyarakat adalah 
pendekatan pembelajaran yang pada dasarnya membahas penerapan sains dan 
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teknologi dalam konteks sehari-hari”. Secara garis besar penggunaan pendekatan 
Sains Teknologi Masyarakat menurut Anna Poedjadi (2007:84) melalui topik yang 
dibahas guru menghubungkan antara sains dan teknologi yang terkait dengan 
kegunaannya di masyarakat. Guru dapat memulai dengan menyampaikan isu yang 
dikemukakan oleh siswa yang ada di masyarakat, penggunaan sains teknologi 
masyarakat dalam pembelajaran Ilmu Pengetahuan Alam siswa tidak hanya sekedar 
menerima informasi dari guru saja, tetapi siswa juga dapat mengembangkan 
keterampilan prosesnya. Hal ini guru sebagai fasilitator yang mengarahkan siswa 
agar dapat memberikan hasi yang bermanfaat bagi masyarakat. 
Selanjutnya menurut Anna Poedjiadi (2007 : 132)  mengemukakan alasan 
pentingnya pembelajaran STM digunakan dalam pembelajaran IPA di Sekolah Dasar 
yaitu “Pembelajaran STM dapat meningkatkan keterampilan kognitif dan melatih 
keterampilan proses siswa agar terbiasa selalu merancang proses-proses yang perlu 
dilakukan untuk mencapai produk-produk ilmiah.Siswa  yang telah melaksanakan 
pembelajaran menggunakan model STM diharapkan lebih menyadari manfaat yang 
telah dipelajarinya bagi lingkungan dan dapat mengaplikasikannya dalam kehidupan 
sehari-hari agar bermanfaat bagi dirinya maupun lingkungannya”. 
Dengan pendekatan ini siswa di kondisikan agar mau dan mampu menerapkan 
prinsip sains untuk menghasilkan karya teknologi sederhana atau solusi pemikiran 
untuk mengatur dampak negatif yang mungkin timbul akibat munculnya produk 
teknologi. Guru dapat menggunakan pendekatan sains teknologi masyarakat untuk 
menanamkan pemahaman  konsep dan pengembangannya untuk masalah masyarakat.   
Secara operasional National Science Teachers (dalam muslichach 
Asy’ar,2006:67)  menyusun tahap-tahap pembelajaran sains teknologi masyarakat 
yaitu: “(1) tahap invistasi, guru atau siswa mengemukakan isu atau masalah yang 
berkembang di masyarakat, (2) tahap eksplorasi, siswa melalui aksi dan reaksinya 
sendiri berusaha memahami/mempelajari situasi baru atau merupakan masalah 
baginya, (3) tahap solusi, berdasar hasil ekplorasinya siswa menganalisis terjadinya 
fenomena dan mendiskusikan bagaimana cara pemecahan masalahnya, (4) tahap 
aplikasi, siswa berkesempatan menggunakan konsep yang telah diperoleh. 
Berdasar uraian dan pendapat di atas, maka penelitian tertarik untuk 
melakukan penelitian tentang Pengaruh Pendekatan Sains Teknologi Masyarakat 
terhadap Hasil Belajar Siswa Pada Pembelajaran Ilmu Pengetahuan Alam kelas IV 
Sekolah Dasar Negeri 35 Pontianak Selatan. 
METODE 
 
Metode pendapat yang digunakan adalah ekperimen dengan rancagan penelitian yang 











Pre-test Treatmeant Post-test 
O1 X O2 
( Emzir, 2013:97 ) 
 
Populasi penelitian ini berjumlah 75 siswa dengan sampel adalah 37 siswa. 
Teknik pengambilan sampel yang digunakan adalah teknik probability sampling 
dengan jenis simple random sampling. Simple random sampling ini mengambil atau 
memilih anggota sampel dari populasi yang dilakukan secara acak tanpa 
memperhatikan strata yang terdapat dalam populasi. Teknik pengumpulan data pada 
penelitian ini adalah teknik lembar observasi dan tes tertulis berbentuk pilihan ganda. 
Instrument penelitian divalidasi oleh satu orang dosen Pedidikan Guru Sekolah Dasar 
FKIP Untan dengan hasil validasi bahwa instrument yang digunakan valid. 
Berdasarkan hasil uji coba soal diperoleh keterangan bahwa tingkat reliabilitas soal 
yang disusun tergolong tinggi dengan koefisien reliabilitas 0,74. 
Prosedur dalam penelitian ini terdiri dari 3 tahap yaitu : 1) tahap persiapan, 2) 
tahap pelaksanaan, 3) tahap akhir.  
Tahap persiapan  
Langkah-langkah yang dilakukan pada tahap persiapan, antara lain: 1)Melakukan 
observasi ke Sekolah Dasar Negeri 35 Pontianak Selatan meliputi, pengumpulan data 
hasil belajar siswa yang di peroleh dari arsip sekolah, tanya jawab dengan Guru kelas 
dan siswa kelas IV. (2) Perumusan maslah penelitian yang di dapat dari hasil 
observasi. (3) Penemuan solusi dari permasalahan penelitian (diperoleh dengan 
analisis studi pustaka pembelajaran dengan pendekatan sains teknologi masyarakat, 
analisis kurikulum IPA). (4)Persiapan perangkat pembelajaran yang di perlukan 
yaitu: Penyusunan instrumen penelitian berupa kisi-kisi tes, soal pre-test dan post-
test, lembar pengamatan, kunci jawaban dan pedoman penskoran serta menyiapkan 
perangkat pembelajaran berupa rencana pelaksanaan embelajaran (RPP). (5) 
Melakukan validitas instrumen penelitian. Validitas instrumen penelitian dilakukan 
oleh 1 orang dosen ahli. (6) Merevisi instrumen penelitian berdasarkan hasil 
validitasi. (7) Melakukan uji coba soal pada sekolah Dasar Negeri 32 Pontianak 
Tenggara. (8) Menganalisis data hasil uji coba untuk mengetahui tingkat reliabilitas 
instrumen  penelitian. (9) Menganalisis tingkat kesukaran, daya beda setiap butir soal 
yang telah di ujicobakan. (10) Berdasarkan hasil anlisis, selanjutnya soal 
dipergunakan sebagai alat pengumpulan data. 
Tahap pelaksanaan 
Langkah-langkah yang dilakukan pada tahap pelaksanaan: (1) Pemberian informasi 
kepada guru bidang studi IPA kelas IV Sekolah Dasar Negeri 35 Pontianak Selatan 
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tentang pendekatan sains teknologi masyarakat serta tujuan yang harus di capai dalam 
penelitian ini. (2) Di lanjutkan dengan diskusi dengan guru mengenai rencana 
pelaksanaan pembelajaran yang telah dibuat oleh penelitian. (3) Menentukan jadwal 
penelitian yang di sesuaikan dengan jadwal belajar IPA kelas IV di sekolah tempat 
penelitian. (4) Memberikan soal pre-test untuk mengetahui kondisi awal sisiwa.  
(5) Melaksanakan kegiatan pembelajaran yaitu dengan pendekatan sains teknologi 
masyarakat sesuai dengan langkah-langkahnya. (6) Memberikan soal post-test. 
Tahap akhir 
Pelaporan hasil penelitian yang meliputi kegiatan menganalisis data (mengelola data 
yang telah di peroleh dari hasil tes dengan uji statistik yang sesuai) kemudian 
membuat kesimpulan dan menyusun laporan penelitian. 
 
 




Dalam pelaksanaan pembelajaran dengan pendekatan sains teknologi masyarakat 
terbagi dalam beberapa langkah sebagai berikut : 
a. Tahap invistasi ( guru menghadapkan siswa pada permasalahan dilingkungan 
masyarakat penyakit rematik ) 
- Faktor apa saja yang menyebabkan seseorang menderita rematik? 
Jawaban siswa : faktor penyebab seseorang menderita rematik yaitu 
pengapuran dan genetik 
- Tumbuhan apa saja yang dapat diolah menjadi bahan tradisional untuk 
penyakit rematik? 
Jawaban siswa : Tumbuhan tradisional untuk penyakit rematik  yaitu 
temulawak   dan jahe merah 
- Siapa saja yang yang dapat terkena penykit rematik? 
Jawaban siswa : penyakit rematik bisa menyerang siapa saja, perempuan dan 
laki-laki, orang tua. 
b. Tahap eksplorasi  
- Siswa melakukan diskusi kelompok tentang penyakit rematik 
- Siswa meracik obat tradisional untuk penyakit rematik  
- Dalam tahap ini siswa di bimbing oleh guru dalam setiap langkah kegiatan 
yang dilakukan  
- Tugas kelomok  
Masalah  :  Bagaimana mengatasi gangguan tulang ( rematik ) 
Tujuan  : Untuk menghasilkan obat tradisional ganggua    tulang      
Bahan  : -  Siapkan jahe merah segar 20 gram 
- Temulawak 20 gram 
-  Air minum 4 gelas  
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Langkah kerja : - kupas kulit jahe merah, temulawak cuci semua  
bahan sampai bersih 
- Kemudian potong kecil-kecil jahe merah dan 
temulawak  
- Rebus semua bahan dengan takaran air 4 gelas 
masak sampai mendidih hingga tercium aroma 
sampai tersisa 2 gelas air, kemudian saring tunggu 
hingga dingin lalu diminum 
- Minum ramuan tersebut 2 kali sehari pada pagi dan 
sore dengan takaran 1x minum, untuk mendapatkan 
rasa yang lebih nikmat dapat di tambahkan madu 
c. Tahap Ekplanasi 
- Pada tahap ini siswa membuat laporan, dan perwakilan setiap kelompok 
maju kedepan mempersentasikan hasil diskusi. 
- Siswa di berikan penguatan dan laporan siswa yang tidak jelas  dan di 
klarifikasi oleh guru. 
d. Tahap Aplikasi  
- Pada tahap ini siswa dapat meracik obat tradisional untuk penyakit 
rematik di dalam kehidupan sehari-hari. 
Rata-rata hasil belajar siswa sebelum menggunakan pendekatan sains teknologi 
masyarakat mendapatkan hasil yang kurang memuaskan karena dalam belajar masih 
berpusat pada guru terutama dalam pembelajaran Ilmu Pengetahuan Alam yang lebih 
mudah di ingat siswa jika diajarkan. Untuk melihat hasil belajar siswa sebelum 
menggunakan pendekatan sains teknologi masyarakat selengkapnya dapat dilihat 
pada tabel 2. 
Tabel 2 Rata-rata Hasil Belajar Siswa Sebelum 
Menggunakan Pendekatan 
Sains Teknologi Masyarkat 
(Pre-Test) 
Keterangan  Prtetest  
Rata-rata 63,60 
Tertinggi  73,07 
Terendah  50 
Berdasarkan skor KKM Ilmu Penegtahuan Alam di Sekolah Dasar Negeri 35 
Pontianak Selatan adalah 70. Siswa yang tuntas pre-test adalah sebanyak 2 siswa dan 
yang tidak tuntas sebanyak 35 siswa. 
 Rata-rata hasil belajar siswa setelah menggunakan pendekatan sains teknologi 
masyarkat mengalami peningkatan yang cukup besar. Dalam pembelajaran 
menggunakan pendekatan sains teknologi masyarakat siswa aktif dalam mengikuti 
proses pembelajaran yang berlangsung, dalam proses pembelajran siswa mengamati, 
dan terlibat langsung dalam pembelajaran. Untuk melihat rata-rata hasil belajar siswa 







Tabel 3  Rata-Rata Hasil Belajar Siswa  
Setelah Menggunakan Pendekatan  
Sains Teknologi Masyarakat  
(Post-Test) 
Keterangan  Posttest  
Rata-rata  75,21 
Tertinggi 88,46 
Terendah  61,53 
Berdasarkan skor KKM Ilmu Pengetahuan Alam di Sekolah Dasar Negeri 35 
Pontianak Selatan adalah 70. Siswa yang tuntas setelah guru menerapkan pendekatan 
sains teknologi masyarakat adalah sebanyak 26 siswa dan yang tidak tuntas sebanyak 
11 siswa. Dari hasil pretest diperoleh rata-rata nilai sebesar 63,60 dengan standar 
deviasi 3,19 dan  dari hasil posttest diperoleh rata-rata nilai sebesar 75,21 dengan 
standar deviasi 7,01.                                                                                                                                                                                                                                                                                   
Analisis data pretest dan posttest di lakukan menggunakan bantuan program SPSS 20. 
Adapun langkah-langkah yang dilakukan untuk menguji data adalah sebagai  
Uji normalitas data bertujuan untuk mengetahui apakah data tersebut berasal dari 
populasi yang berdistribusi normal atau tidak. Kriteria pengambilan keputusannya 
yaitu: 
1. Jika nilai signifikansi < 0,05 maka data tidak berdistribusi normal. 
2. Jika nilai signifikansi > 0,05 maka data berdistribusi normal. 
( Duwi Priyatno 37:2012 ) 
Setelah dilakukan pengolahan data, tampilan output dapat dilihat pada berikut : 
Tabel 4 
 
Tests of Normality 
 
Kolmogorov-Smirnova Shapiro-Wilk 
Statistic Df Sig. Statistic Df Sig. 
Pretest .158 37 .020 .922 37 .013 
Posttest .153 37 .029 .952 37 .110 
a. Lilliefors Significance Correction 
 
Berdasarkan hasil output uji normalitas dengan menggunakan uji Kolmogorov-
Smirnov pada Tabel nilai signifikansi data nilai pre-test 0,20 dan nilai signifikansi 
data nilai post-test 0,29. Kedua nilai signifikansi tersebut > 0,05. Berdasarkan kriteria 
pengambilan keputusan maka data berdistribusi normal. 
Uji T bertujuan untuk mengetahui apakah terdapat pengaruh terhadap hasil belajar 
siswa pada saat pretest dan posttest. Uji kesamaan dua rerata menggunakan uji t.dua 
pihak. Uji T pada penelitian ini menggunakan Independent Sample T-Test dengan 
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asumsi kedua varians homogen (equal varians assumed) dengan taraf signifikansi 
0,05 dengan hipotesis sebagai berikut : 
Ho : Tidak terdapat pengaruh terhadap hasil belajar siswa sebelum dan sesudah 
diberikan perlakuan (Tidak terdapat pengaruh terhadap hasil belajar siswa) 
Ha : Terdapat pengaruh terhadap hasil belajar siswa sebelum dan sesudah diberikan 
perlakuan (Terdapat pengaruh  hasil belajar siswa)  
( Duwi Priyatno 44:2012 ) 
Kriteria pengujian menggunakakan nilai signifikasi 
1. Jika signifikansi > 0,05 maka Ho diterima dan Ha ditolak 
2. Jika signifikansi < 0,05 maka Ho ditolak dan Ha diterima 















95% Confidence Interval 














6.21825 1.02227 -18.07327 -13.92673 -15.651 36 .000 
 
Pada Tabel terlihat bahwa nilai signifikansi < 0,05 (0,000 < 0,05), maka Ho ditolak 
dan Ha diterima. Jadi dapat disimpulkan bahwa terdapat pengaruh terhadap hasil 
belajar sesudah diberikan perlakuan (Terdapat pengaruh terhadap hasil belajar siswa). 
Hal ini dapat diartikan bahwa dengan adanya pendekatan sains teknologi masyarakat 
maka terdapat pengaruh terhadap hasil belajar siswa pada pembelajaran IPA. Setelah di 
hitung menggunakan bantuan program aplikasi Microsoft Office Excel 2007 di dapat 
hasilnya seperti pada tabel berikut : 
 Tabel  6 
Hasil Perhitungan Effect Size 
Keterangan Pretest Posttes 
rata-rata 63,60 75,21 
Tertinggi 73,07 88,46 
Terendah 50 6153 
Standar Deviasi 3,19 7,01 
Effect Size 1,65 
 
Hasil perhitungan di dapat nilai Effect Size sebesar 1,65. Berdasarkan kriteria dapat 
disimpulkan bahwa pengaruh pendekatan sains teknologi terhadap hasil belajar siswa 
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Berikut ini akan dijelaskan beberapa pembahasan serta hasil pengolahan data 
sebagai berikut : 
a. Perencanaan Pembelajaran 
Perencanaan pembelajaran IPA pada kelas IVB di laksanakan selama 5 kali 
pertemuan dengan alokasi waktu 2 x 35 menit. Peneliti terlebih dahulu menyiapkan 
Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) dan media pembelajaran sebagai kegiatan 
awal sebelum dilaksanakannya pembelajaran di kelas. 
b. Pelaksanaan Pembelajaran 
Pelaksanaan pembelajaran di laksanakan sebanyak 5 kali pertemuan yaitu mulai 
tanggal 5 Agustus 2015 sampai 13 Agustus 2015 pada hari rabu  pukul 09.00-10.10 
WIB , hari kamis  pukul 09.00-10.10 WIB, dan sabtu pukul 07.00-08.10 WIB. 
1) Tahap Invitasi 
Tahap yang pertama yaitu tahap invitasi dimana guru melakukan tanya jawab dengan 
masalah yang terjadi di lingkungan masyarakat. 
Pada Pertemuan pertama permasalahan yang di bahas bagian-bagian rangka 
manusia, masalahnya yaitu : 1. Apa saja penyebab penyakit pinggang? , 2. Upaya apa 
saja yang dapat dilakukan untuk penyakit pinggang?, 3. Tumbuhan apa saja yang dapat 
diolah menjadi jamu tradisional untuk penyakit rematik?.Pada Pertemuan kedua 
permasalahan yang di bahas bentuk-bentuk tulang rangka manusia, masalahnya yaitu : 
1. Apa penyebab kerapuhan pada tulang? 2. Apakah kegiatan manusia dapat 
mempengaruhi kerapuhan pada tulang?. Pada Pertemuan ketiga permasalahan yang di 
bahas rangka anggota gerak, maslah yaitu : 1. Apa penyebab penyakit asam urat? 2. 
Bagaimana gejala-gejala penyakit asam urat?. 3. Apasajakah tumbuhan tradisional 
untuk penyakit asam urat?. Pada pertemuan ke empat permasalahan yang di bahas 
memelihara kesehatan rangka, masalahnya yaitu : 1. Apa saja penyakit yang merusak 
rangka? 2. Upaya apa saja yang dapat dilakukan untuk mencegah panyakit pada tulang 
?. Pertemuan ke lima  permaslahan yang di bahas penyakit rematik, masalahnya yaitu : 
1. Faktor apa saja yang menyebabkan seseorang menderita rematik?, 2. Tumbuhan apa 
saja yang dapat di olah menjadi obat tradisional untuk penyakit rematik? 3. Siapa saja 
yang dapat terkena penyakit rematik?. Beberapa siswa menjawab pertannyaan, siswa 
menyimak penjelasan materi tentang penyakit yang merusak rangka dengan 
menggunakan media gambar dan invocus(LCD). 
2) Tahap Eksplorasi 
Pada pertemuan pertama siswa menjawab permasalahan dengan berdiskusi 
kelompok dengan di bantuan media gambar, siswa mengamati gambar rangka manusia 
dan lembar kerja, kendala dalam pertemuan pertama  ada beberapa kelompok lama 
dalam berdiskusi karena ada beberapa siswa memebuat suasana kelompok tidak 
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kondusif sehingga kelompok bingung dan lama dalam mengerjakan tugas, peneliti 
memberi peringatan kepada siswa yang ribut untuk tidak menggangu temannya untuk 
pembelajaran selanjutnya. Pada pertemuan kedua siswa melakukan diskusi kelompok di 
bantu dengan media gambar, siswa mengamati gambar tulang berdasarkan bentuknya 
dan lembar kerja siswa, kendala dalam pertemuan kedua siswa masih ada yang sibuk 
sendiri sehingga diskusi kelompok tidak berjalan dengan baik, siswa yang sibuk sendri 
hukumannya menjadi perwakilan kelompok untuk maju mempersentasikan hasil 
diskusi. Pada pertemuan ketiga siswa menjawab permasalahan di bantu dengan media 
gambar, siswa mengamati rangka anggota gerak dan lembar kerja, masih ada kelompok 
yang terlambat mengerjakan tugas dengan waktu yang telah di tentukan, sebagai sangsi 
kelompok yang terlamabat menyelesaikan tugas maju untuk mempersentasiakan hasil 
diskusi. Pada pertemmuan ke empat siswa menjawab pertannyaan dengan diskusi 
kelompok dan di bantu dengan media gambar, siswa mengamati penyakit-penyakit 
yang merusak rangka dan lembar kerja, tidak ada kendala di pertemuan keempat siswa 
menyelesaikan tugas dengan tepat waktu . Pada pertemuan kelima siswa melakuan 
diskusi kelompok untuk menjawab masalah dengan membuat obat tradisional untuk 
penyakit rematik, kendala keterbatasan waktu dalam melakukan pembejaran, setiap 
kelompok hannya di beri waktu 6 menit. Setiap kegiatan di bimbing oleh peneliti. 
3) Tahap Ekplanasi 
Pada tahap ini setelah semua kelompok selesai mengerjakan,  perwakilan kelompok  
mempresentasikan hasil kegiatan diskusi kelompok di depan kelas. Masing-masing 
kelompok memiliki perwakilan untuk maju ke depan. Dari pertemuan pertama sampai 
pertemuan kelima ada beberapa kelompok yang tidak bisa membuat kesimpulan 
pembelajaran dan mempersentasikan hasil diskusi dengan kurang baik, karena masih 
ada siswa yang tidak lancar membaca dan tidak berani untuk maju mempersentasikan 
hasil diskusi. Peneliti membimbing siswa untuk berani maju dan mengemukakan 
pendapat. Setelah semua kelompok maju ke depan, guru memberikan penguatan dan 
mengklarifikasi setiap jawaban yang belum tepat. Selanjutnya guru memberikan tepuk 
tangan sebagai penghargaan terhadap kelompok yang mendapatkan nilai terbaik. 
4) Tahap Aplikasi 
Pada tahap ini siswa dapat meracik obat tradisional dalam kehidupan sehari-hari 
mengenai penyakit rematik. Bahan-bahan jahe merah 20 gram, temulawak 20 gram, air 
minum 4 gelas , cara kerja kupas jahe merah, temulawak, rebus semua bahan dengan 
air 4 gelas masak sampai mendidih tercium aroma sampai tersisa 2 gelas air, kemudian 
saring tunggu dingin lalu diminum, minum ramuan 2 kali sehari pada pagi dan sore 
dengan takaran 1x minum, untuk mendapatkan rasa lebih nikmat dapat di tambahkan 
dengan madu. 
Hasil rata-rat skor pre-test siswa adalah 63,60 dan standar deviasi adalah 3,19 
dengan skor terendah siswa adalah 50 dan skor tertinggi 73. Untuk hasil rata-rata skor 
post-test siswa adalah 75,21 dan standar deviasi 7,01, dengan skor terendah adalah 62 
dan skor tertinggi adalah 88. Adanaya peningkatan hasil belajar IPA karena siswa  
fokus dalam melaksanakan pembelajaran dan penggunaan media pembelajaran dapat 
menarik minat belajar siswa. Siswa memperhatiakan peneliti dalam menyampaiakan 
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pembelajaran, tetapi ada beberapa siswa yang tidak memperhatikan peneliti dalam 
menyampaikan pembelajaran. 
Hasil perhitungan ES sebesar 1,65 termasuk kategori tinggi. Hal ini menunjukkan 
bahwa pendekatan STM memiliki dampak yang tinggi terhadap perolehan belajar IPA 
siswa kelas IV SDN 35 Pontianak selatan. 
 




Berdasarkan penelitian yang di lakukan di kelas IV Sekolah Dasar Negeri 35 
Pontianak Selatan, hasil analisis data yang di peroleh dari hasil pre-test dan post-test 
pada mata pelajaran Ilmu Pengetahuan Alam, maka secara umum dapat di simpulkan 
bahwa terdapat pengaruh penerapan pendekatan Sains Teknologi Masyarakat 
terhadap hasil belajar siswa pada pembelajaran Ilmu Pengetahuan Alam  kelas IV 
Sekolah Dasar Negeri 35 Pontianak Selatan. Berdasarkan simpulan masalah umum 
tersebut dapat ditarik dari simpulan sub masalah sebagai berikut: 1. Tahap-tahap 
pelaksanaan pendekataan sains teknologi masyarakat adalah invitasi ( guru/siswa 
mengemukakan maslah actual yang sedang berkembang di mmasyarakat), ekplanasi ( 
siswa berdiskusi kelompok untuk menjawab menjawab permaslahan denagn dibantu 
media gambar), eklanasi perwakilan kelompok mempersentasikan hasil kegiatan 
diskusi kelompok), aplikasi ( siswa mengadakan aksi nyata dalam mengatasi maslah 
lingkungan yang dimunculkan pada tahap invitasi ). 2. Rata-rata hasil belajar sebelum 
menggunakan pendekatan sains teknologi masyarakat adalah 63,60 dan rata-rata hasil 
belajar setelah menggunakan pendekatan sains teknologi masyarakat adalah 75,21. 1. 
Berdasarkan analisis data hasil belajar siswa dengan menggunakan Independen 
sampel T-Test dengan taraf signifikansi 0,05 diperoleh nilai signifikansi < 0,005 
(0,000 < 0,05) maka Ho ditolak Ha diterima. Hal ini menunjukkan adanya pengaruh 
penerapan pendekatan sains teknologi masyarakat terhadap hasil belajar Ilmu 
Pengetahuan Alam siswa kelas IV Sekolah Dasar Negeri 35 Pontianak Kota. 1. 
Pembelajaran dengan menggunakan pendekatan sains teknologi masyarakat 
memberikan pengarus dalam kategori tinggi ( effect size 1,65) terhadap hasil belajar 
siswa pada pembelajaran Ilmu Pengetahuan Alam di kelas IV Sekolah Dasar Negeri 




Berdasarkan kesimpulan yang telah dikemukakan dan kelemahan yang terdapat 
dalam penelitian mengemukakan beberapa saran sebagai berikut: 1. Pendekatan sains 
teknologi masyarakat salah satu alternatife dalam membantu siswa mengembangkan 
keterampilan siswa. Pendekatan sains teknologi masyarakat diterapkan di kelas tinggi 
karena siswa di kelas tinggi dapat diajak bekerja kelompok / diskusi dan mengamati. 
2. Dalam penggunaan Pendekatan sasins teknologi masyarakat memerlukan waktu 
12 
 
yang cukup lama dalam kegiatan pembelajaran, sehingga bisa menggunakan waktu 
sebaik mungkin supaya tujuan pembelajaran tercapai. 3. Penerapan pendekatan sains 
teknologi masyarakat merupakan pendekatan yang perlu diberikan pemahaman 
terlebih dahulu kepada siswa agar tujuan pembelajaran dapat tercapai dengan baik. 
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